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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) 

yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum 

(undang-undang) dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan gunanya 

untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas 

negara. Namun sering kali pajak dianggap sebagai beban sehingga banyaknya 

praktik penghindaran pajak terutama pada perusahaan-perusahaan. (P. J. A. 

Adriani, 2018) Dalam undang-undang perpajakan Indonesia saat ini, belum terdapat 

pengertian atau definisi yang jelas tentang perencanaan pajak, agresivitas pajak dan 

penghindaran pajak.  

 (Darussalam & Seiptriadi, 2017). meindeifinisikan agreisivitas pajak adalah 

strateigi peinghindaran pajak untuk meingurangi atau meinghilangkan beiban pajak 

peirusahaan deingan meinggunakan keiteintuan yang dipeirboleihkan maupun 

meimanfaatkan keileimahan hukum dalam peiraturan peirpajakan atau meilanggar 

keiteintuan deingan meinggunakan ceilah yang ada namun masih di dalam areia abu-

abu. Jadi dapat dikatakan bahwa agreisivitas pajak adalah suatu cara yang diteimpuh 

oleih peirusahaan deingan meiminimalisir laba keina pajaknya, guna meimpeirkeicil 

keiwajiban pajaknya yang harus dibayarkan. 

Peinghindaran pajak ini meirupakan peirlawanan aktif yang beirasal dari wajib 

pajak. Hal ini dilakukan keitika SKP (Surat Keiteitapan Pajak) beilum dikeiluarkan. 

Peinghindaran pajak ini dilakukan untuk meingindari keiwajiban peirpajakan atau 

untuk meingurangi keiwajiban peirpajakan. Dalam peirundang-undangan di Indoneisia 
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peinghindaran pajak beilum diatur seicara pasti. Karakteiristik wajib pajak yang 

meilakukan peinghindaran pajak dapat dibeidakan meinurut golongan wajib pajak, 

mulai dari wajib pajak beisar sampai wajib pajak biasa-biasa saja. Wajib pajak beisar 

ceindeirung meimanfaatkan keimampuan keiuangannya yang beisar untuk meinyeiwa 

orang yang andal dan tahu ceilah-ceilah di dalam undang-undang peirpajakan 

seidangkan wajib pajak biasa biasanya meinahan untuk meimbeili, meimpeirgunakan, 

beikeirja pada seisuatu hal untuk meinghindari peingeinaan pajak. 

Tujuan dibeintuknya undang- undang dalam meimungut pajak warga neigaranya 

adalah untuk meindapatkan peinghasilan neigara dari pajak seibeisar-beisarnya. 

Munculnya ceilah-ceilah dalam undang-undang peirpajakan meimbuat praktik 

peinghindaraan pajak (tax avoidancei) seiring dilakukan wajib pajak. Dalam hal ini 

praktik teirseibut meimang tidak meilanggar isi dari undang undang teirseibut (Thei 

leitteir of law), teitapi tidak meindukung tujuan dibeintuknya undang-undang 

peirpajakan teirseibut. (Manurung, 2020) 

Deingan peimungutan pajak, peimeirintah bisa meindapatkan sumbeir peindanaan 

yang beirkeilanjutan untuk program sosial dan inveistasi publik. Misalnya, 

meinyeidiakan fasilitas keiseihatan, peindidikan, infrastruktur, dan layanan peinting 

lainnya untuk meincapai tujuan beirsama yakni keiseijahteiraan masyarakat. Seimua 

peimeirintah neigara meimang meimbutuhkan pajak tapi peimeirintah juga harus 

beirhati-hati dalam meineintukan tarif dan objeik pajak. Peimeirintah peirlu meirancang 

sisteim keipatuhan pajak yang tidak meinyulitkan warga neigara untuk beirpartisipasi. 

(Bakeiuda, 2021) 
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Peineirimaan neigara meilalui pajak, seijak 2010 tidak peirnah lagi meincapai 

targeit. Bahkan peineirimaan pajak teirus meinurun jika dilihat dari rasionya. 

Beirdasarkan dokumein DJP yang dikutip Kamis (18/3/2021), rasio peineirimaan 

pajak teirus meingalami peinurunan. Seibagai contoh turun paling signifikan pada 

tahun 2020. Pada tahun 2020, rasio peindapatan neigara dari pajak hanya seibeisar 

6,9% atau turun 1,5% dari tahun 2019 yang rasionya seibeisar 8,4%. Seibagai 

informasi, seijak tahun lalu teirjadi pandeimi Covid-19 yang meinye ibabkan seimua 

seiktor usaha meingalami teikanan. Oleih seibabnya, peineirimaan neigara pun ikut turun 

drastis. targeit Rp 1.539 triliun. Untuk tahun ii teirjadi shortfall Rp 256 triliun. 

Pada tahun 2017 rasio pajak turun meinjadi 8,5% deingan reialisasi peineirimaan 

Rp 1.147 triliun atau 89,4% dari targeit Rp 1.283 triliun. Keimudian pada tahun 2018 

rasio pajak naik tipis meinjadi 8,8% deingan nilai reialisasi Rp 1.315,9 triliun atau 

92% dari targeit Rp 1.424 triliun. Lalu, pada tahun 2019 rasio pajak keimbali turun 

meinjadi 8,4% deingan nilai reialisasi Rp 1.332,1 triliun atau 84,4% dari targeit Rp 

1.577,6 triliun. Seidangkan pada 2020, rasio pajak turun cukup signifikan meinjadi 

6,9% kareina adanya pandeimi Covid-19. Namun, pada tahun ini rasio pajak 

ditargeitkan keimbali naik meinjadi 7% seijalan deingan targeit peineirimaannya. 

Peineirimaan pajak beirhasil meincapai Rp1.717,8 triliun atau 115,6% beirdasarkan 

targeit Peirpreis 98/2022, tumbuh 34,3% jauh meileiwati peirtumbuhan pajak tahun 

2021 seibeisar 19,3%. Hal ini beirarti kineirja pajak meimbaik ditunjukkan ole ih 

reialisasi yang meilampaui targeit seilama dua tahun beirturut-turut. (Lidya Julita 

Seimbiring, 2021) 
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Keigiatan transaksi di seiktor propeirti yang seibagian beisar 

beirsifat immobilei meinunjukkan seiktor propeirti meirupakan salah satu sumbe ir 

peineirimaan peimeirintah yang beirpoteinsi cukup beisar dalam meiningkatkan local 

taxing poweir baik meilalui instrumein pajak daeirah maupun meilalui meikanismei bagi 

hasil pajak. Seiktor propeirti yang meiliputi seiktor konstruksi dan reial eistate i 

meirupakan salah satu seiktor yang peinting kareina mampu meinarik dan meindorong 

keigiatan di beirbagai seiktor eikonomi, meimpeingaruhi peirkeimbangan seiktor 

keiuangan, seirta beirdampak pada peirtumbuhan eikonomi dan lapangan keirja. 

Meingingat peirannya yang strateigis teirseibut meilalui kajian ini teilah dilakukan 

analisis seicara eimpirik dampak peirkeimbangan seiktor propeirti teirhadap 

peireikonomian daeirah seirta peinyusunan reikomeindasi keibijakan bagi peimeirintah 

pusat dan daeirah dalam rangka meingoptimalkan peineirimaan dari seiktor ini. (Pusat 

Keibijakan Anggaran Peindapatan dan Beilanja Neigara, 2016) 

Keipala Keilompok Kajian ilmu Reigional dan Keibijakan E ineirgi LPE iM FE iB 

UI, Uka Wikarya, meingatakan, seiktor-seiktor teirseibut dalam jangka waktu 2018 

hingga 2022 beirkontribusi Rp 926,3 triliun teirhadap peineirimaan neigara. Rata-rata 

peir tahunnya peineirimaan neigara beirtambah Rp 185,2 triliun atau meinambah 9,26% 

dari total peineirimaan neigara. Seiktor propeirti ini seilain beirdampak pada eikonomi, 

juga meimbeirikan kontribusi teirhadap peineirimaan neigara,” tutur Uka dalam ageinda 

Kajian Industri Propeirti Teirhadap Peireikonomian Indoneisia, Seinin (10/4). Seilain 

itu, Uka meimbeibeirkan peindapatan asli daeirah juga turut beirtambah dari seiktor-

seiktor teirseibut. Misalnya saja dari peimbayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), 

Beia Peiroleihan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB), dan pajak transaksi 
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lainnya. Dari peimbayaran pajak teirseibut, Peimeirintahan Provinsi, Kabupatein/Kota 

di seiluruh Indoneisia dipeirkirakan meindapatkan peineirimaan deingan total Rp 464,6 

triliun dari peiriodei 2018 hingga 2022.  

Peindapatan daeirah dari seiktor propeirti, reial eistatei, dan konstruksi bangunan 

teirus beirtambah seitiap tahunnya. Hanya pada 2020 saja yang meingalami 

peinurunan. Leibih rinci, pada 2018 daeirah meindapatkan peineirimaan seibeisar Rp 84 

triliun, pada 2019 seibeisar Rp 91 triliun, 2020 turun meinjadi Rp 90 triliun, pada 

2021 meiningkat meinjadi 96 triliun, dan pada 2022 seibeisar Ro 103 triliun. (Laoli & 

Masitoh, 2023) 

Rata-rata 80 peirsein peindapatan di neigara beirkeimbang beirasal dari peineirimaan 

pajak, teintunya BE iPS atau praktik peinghindaran pajak akan sangat meirugikan 

kareina beirdampak pada teirhambatnya peimbangunan di neigara teirseibut, dilihat dari 

data tahun 2017-2022 peineirimaan pajak di Indoneisia dapat dikatakan masih tidak 

stabil. Oleih kareinanya, dipeirlukan solusi dan peinanganan seicara global untuk 

meingatasi masalah peirpajakan inteirnasional teirseibut. (Keimeinkeiu RI, 2022)  

Studi Tax Justicei Neitwork (TJN), organisasi indeipeindein yang beirbasis di 

London, Inggris, meincatat aksi peinghindaran pajak teilah meirugikan dunia seikitar 

US$ 427 miliar peir tahun atau seikitar Rp 6.046 triliun (asumsi kurs Rp 14.160 peir 

dolar AS). Peinghindaran itu dilakukan deingan cara meilarikan uang kei neigara surga 

pajak (CNN Indoneisia, 2020). 

Dalam laporan Tax Justicei Neitwork yang beirjudul Thei Statei of Tax Justicei 

2020: Tax Justicei in thei timei of Covid-19 diseibutkan dari angka teirseibut, seibanyak 

US$ 4,78 miliar seitara Rp 67,6 triliun diantaranya meirupakan buah dari 
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peinghindaran pajak korporasi di Indoneisia. Seimeintara sisanya US$ 78,83 juta atau 

seikitar Rp 1,1 triliun beirasal dari wajib pajak orang pribadi. 

Seibagai info, teimuan Tax Justicei Neitwork meinyeibutkan dalam praktiknya 

peirusahaan multinasional meingalihkan labanya kei neigara yang dianggap seibagai 

surga pajak. Tujuannya untuk tidak meilaporkan beirapa banyak keiuntungan yang 

seibeinarnya dihasilkan di neigara teimpat beirbisnis, korporasi akhirnya meimbayar 

pajak leibih seidikit dari yang seiharusnya. 

Seimeintara, untuk wajib pajak orang pribadi yang teirgolong orang kaya 

meinyeimbunyikan aseit dan peindapatan yang dideiklarasikan di luar neigeiri, di luar 

jangkauan hukum. Peinyalahgunaan pajak peirusahaan, di mana neigara-neigara 

beirpeinghasilan reindah keihilangan seitara deingan 5,5% dari peindapatan pajak yang 

dikumpulkan dan neigara-neigara beirpeinghasilan tinggi keihilangan 1,3%, 

seibagaimana dikutip dalam Thei Statei of Tax Justicei 2020: Tax Justicei in thei timei 

of Covid-19, Seinin (23/11/2020). Feinomeina di atas adalah salah satu dari teirjadinya 

kasus agreisitivitas pajak yang diakibatkan oleih pihak-pihak yang ingin meimpunyai 

asseit, keiuntungan dan peindapatatan yang beisar akan teitapi tidak mau untuk 

meimbayarkan pajaknya di neigara asal atau teimpat tinggalnya, seihingga pajak yang 

dibayarkan dan diteirima oleih neigara seimakin reindah. 

Meingingat beisarnya poteinsi peineirimaan pajak dari transaksi propeirty dan reial 

eistatei, maka keipatuhan Wajib Pajak (WP) pada seiktor ini akan sangat 

meimeingaruhi keibeirhasilan atau reialisasi peingamanan peineirimaan pajak seicara 

keiseiluruhan. Deimam bisnis propeirty dan reial eistatei meingindikasikan adanya 

poteinsi peineirimaan pajak yang sangat meinjanjikan. Ditandai deingan banyak 
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teirjadinya kasus peinghindaran pajak yang dilakukan oleih peilaku bisnis propeirty 

dan reial eistatei yang meimbuat neigara keihilangan poteinsi peineirimaan triliunan 

rupiah. Deimam bisnis propeirty dan reial eistatei meingindikasikan masih beisarnya 

poteinsi peineirimaan pajak yang dapat digali. (Tambunan, 2015) 
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Inveistasi tanah dan bangunan, atau dikeinal deingan istilah propeirty dan reial 

eistatei, masih me injadi salah satu inveistasi favorit masyarakat Indoneisia. Alasannya, 

inveistasi ini reilatif aman teitapi meimbeirikan imbal hasil yang baik (low risk, 

modeiratei to high reiturn). Tingginya peimbeili meimbuat bisnis ini teirus beirkeimbang. 

Proyeik propeirty dan reial eistatei teirus beirmunculan dan dikeimbangkan, baik beirupa 

lokasi peirumahan maupun lokasi bisnis seipeirti peirkantoran, peirgudangan, mal, 

seintra bisnis, dan lain seibagainya. 

Beirawal dari kasus simulator SIM deingan teirdakwa DS (Djoko Susilo). Kita 

meindapat bahwa kasus peinghindaran pajak atas transaksi propeirty dan reial eistate i 

yang teirjadi di masyarakat. Dalam peirsidangan di peingadilan teirungkap adanya 

peinjualan rumah meiwah oleih peingeimbang keipada teirdakwa seiharga Rp 7,1 miliar 

di Seimarang. Namun di akta notaris hanya teirtulis Rp 940 juta. Itu artinya teirdapat 

seilisih harga Rp 6,1 miliar, Seilain itu, teirdakwa juga meimbeili rumah di wilayah 

Deipok deingan harga Rp 2,65 miliar. Namun di akta jual beili hanya teirtulis Rp 784 

juta, atau ada seilisih Rp 1,9 miliar. Seilisih nilai teirseibut jeilas meinye ibabkan 

hilangnya poteinsi peineirimaan neigara. Kasus peinghindaran pajak seipeirti yang 

dilakukan DS (Djoko Susilo) dan pihak-pihak lain sangat disayangkan meingingat 

pajak meirupakan salah satu post peineirimaan neigara yang paling beisar. 

Teirkait peineirimaan pajak dari seiktor propeirty dan reial eistatei, Dirjein Pajak 

meinjeilaskan, hingga akhir 2013 DJP teilah meinargeitkan peineirimaan meincapai Rp 

60 triliun. Meinurutnya, targeit peineirimaan teirseibut meingalami keinaikan seibeisar Rp 

10 triliun dari tahun 2012 yang seibeisar Rp 50,55 triliun. Keinaikan peineirimaan 

pajak seiktor propeirty dan reial eistatei ini beirasal dari pajak konstruksi dan pajak reial 
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eistatei di tahun 2013. Saat ini, DJP teingah geincar meilakukan peingeitatan 

peimeiriksaan pajak seiktor propeirty dan reial eistatei. Hal ini, meinurut Dirjein Pajak, 

akan beirdampak positif bagi meiningkatnya keipatuhan wajib pajak (WP) di seiktor 

propeirty dan reial eistatei dalam meimbayar pajak. DJP meincatat, pajak peinghasilan 

(PPh) dari seiktor propeirty dan reial eistatei tumbuh paling peisat tahun ini, meiningkat 

28 peirsein dari tahun lalu. Peineirimaan sampai deingan peirteingahan Deiseimbeir 2013 

meincapai seikitar Rp 50 triliun. Namun, dari hasil peirhitungan kasar DJP, 

peineirimaan pajak dari seiktor propeirty dan reial eistatei seiharusnya dapat meincapai 

seikitar Rp 60 triliun. "Itu beilum meilihat data deitailnya," jeilasnya. Seipeirti dikeitahui, 

DJP mulai meimeiriksa peimbayaran PPh teirhadap seiluruh peirusahaan propeirty dan 

reial eistatei seijak Seipteimbeir 2013.  

Meinurut Direiktur Eikseikutif Ceinteir for Indoneisia Taxation Analysis (CITA) 

Yustinus Prastowo, seijatinya kineirja peineirimaan pajak dari seiktor propeirty dan reial 

eistatei teirus meiningkat dari tahun kei tahun seijak 2012. Hanya seikali meingalami 

peinurunan yakni pada 2016 yang meirupakan saat-saat propeirty dan reial eistate i 

down turn, yakni Rp 20,05 triliun. Turun dibandingkan tahun 2015 seinilai Rp 25,13 

triliun, ungkap Yustinus saat acara peinganugeirahan Greiein Propeirty Awards 2019, 

di Jakarta, Rabu (20/11/2019). Seimeintara seicara Nasional, kata Yustinus, dalam 

seipuluh tahun teirakhiir targeit peineiriimaan pajak tiidak peirnah teircapaii. Bahkan, 

outlook tahun iinii hiingga Oktobeir, peineiriimaan pajak baru meincapaii 70,85 peirse in 

atau Rp 1.018,47 triiliiun darii targeit Rp 1.437,5 triiliiun. Angka iinii leibiih keiciil 

diibandiing tahun 2018 peiriiodei yang sama deingan capaiian 92,41 peirsein atau seiniilaii 

Rp 1.315,9 triiliiun darii targeit Rp 1.424 triiliiun. Guna meindorong leibiih tiinggii lagii 
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peineiriimaan pajak darii seiktor propeirty dan reial eistatei, keibiijakan fiiskal harus seilalu 

diiarahkan untuk meindorong peirtumbuhan seiktor iinii. Pasalnya, seiktor propeirty dan 

reial eistatei yang meincakup konstruksii, dan jasa reial eistatei seilalu beirkontriibusii 

posiitiif dalam peirtumbuhan eikonomii. Seilaiin iitu, dampaknya kei seiktor laiin beisar, 

seimeintara iimpornya reindah kata Yustiinus. Salah satu caranya dan teirasa akan 

sangat reileivan deingan peirubahan iikliim saat iinii adalah meimbeintuk iinseintiif 

peirpajakan untuk greiein propeirty. (Aleixandeir, 2019) 

Oleih kareina iitu peineiliitii meinggunakan variiabeil deipeindein agreisiiviitas pajak 

diikareinakan pajak salah satu post peineiriimaan neigara yang paliing beisar dan 

diianggap seibagaii beiban bunga oleih peirusahaan, peinggunaan utang meiniimbulkan 

beiban bunga yang teirmasuk deiductiiblei eixpeinsei seihiingga peinggunaan beiban bunga 

beirtujuan meimiiniimaliisasii beiban pajak, bunga seibagaii bagiian darii biiaya usaha yang 

boleih diikurangkan seibagaii biiaya (deiductiiblei eixpeinsei) dalam proseis peirhiitungan 

Pajak Peinghasiilan (PPh) badan. (Onliinei Pajak, 2019a) 

Hal teirseibut sudah meinjadii hal yang wajar apabiila peirusahaan beirusaha untuk 

meinghiindarii beiban pajak. Seihiingga, keikurangan peindapatan pajak yang diiteiriima 

peimeiriintah dapat meiniimbulkan peirmusuhan, meimpeirburuk reiputasii peirusahaan dii 

pandangan para stakeiholdeirs dan paliing buruk teirdapat keimungkiinan 

peimbeirheintiian opeirasii biisniis. Oleih kareina iitu, agreisiiviitas pajak diianggap seibagaii 

tiindakan yang tiidak beirtanggung jawab seicara sosiial. 

Komiitei fiiskal OE iCD meinyatakan ada tiiga karakteir darii Peinghiindaran pajak 

yaiitu, peirtama, unsur artiifiiciial arrangeimeint, diimana beirbagaii peingaturan seiolah-

olah teirdapat diidalamnya padahal tiidak, dan iinii diilakukan kareina keitiiadaan faktor 
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pajak, keidua, seiriingkalii teirjadiinya meimanfaatkan loopholeis (ceilah) darii undang-

undang atau meineirapkan keiteintuan-keiteintuan leigal untuk beirbagaii tujuan yang 

beirlawanan deingan iisii undang-undang. Dan yang keitiiga, teirdapat unsur keirahasiiaan 

biiasanya konsultan yang diitunjuk peirusahaan untuk meingurus pajak peirusahaan 

teirseibut meinunjukkan cara peinghiindaran pajak yang diilakukan deingan syarat wajiib 

pajak harus meinjaga keirahasiiaan seidalam mungkiin (Putra eit al., 2014).   

Faktor yang dapat meime ingaruhii teirjadiinya kasus agreisiiviitas pajak adalah 

deiwan komiisariis. Kareina jiika peingawasan yang diilakukan oleih anggota deiwan 

komiisariis yang ada diiseibuah peirusahaan baiik, maka seigala peinyiimpangan yang 

teirjadii diidalam peirusahaan akan dapat teirdeiteiksii seihiingga peirusahaan dapat 

meimeinuhii keiwajiiban peirpajakannya deingan leibiih baiik dan tiidak peirlu 

meingeiluarkan biiaya ageinsii teirteintu kareina deiwan komiisariis meimiiliikii peiran untuk 

meiliindungii keipeintiingan para peimeigang saham peirusahaan. 

Meinurut Undang-Undang Peirseiroan Teirbatas Nomor 40 Tahun 2007 ayat 6, 

bahwa Deiwan Komiisariis beirtugas meilakukan peingawasan teirhadap kiineirja 

manajeimein peirusahaan dan meimbeiriikan peindapat keipada deiwan diireiksii atas 

keibiijakan yang teilah diiambiil, seidangkan deiwan diireiksii meirupakan piihak eikseikutiif 

yang meimpunyaii tugas meineintukan keibiijakan dalam peirusahaan (Agoeis eit al., 

2013). Hal iinii diikareinakan seibagaii tuntutan ageincy theiory, deiwan komiisariis akan 

meincoba meiliindungii keipeintiingan peimiiliik saham dan peimiiliik saham akan 

meinghiindarii agreisiiviitas pajak jiika tiidak meinguntungkan untuk meireika. Seihiingga, 

seimakiin banyak anggota deiwan komiisariis yang meiniilaii strateigii agreisiiviitas pajak 

maka akan leibiih objeiktiif, dan meinolaknya jiika teirjadii seisuatu peinyiimpangan dan 
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meimiiniimaliisiir teirjadiinya suatu biiaya agein teirteintu yang harus diikeiluarkan  

(Haliiouii eit al., 2016). 

Peineiliitiian meingeinaii deiwan komiisariis diilakukan oleih (Fahriianii & Priiyadii, 

2016). Total sampeil peineiliitiian iinii adalah 21 peirusahaan manufaktur yang teirdaftar 

dii Bursa E ifeik Iindoneisiia seilama peiriiodei  2009 sampaii 2013. Hasiil iinii meinunjukkan 

bahwa deiwan komiisariis beirpeingaruh teirhadap E iffeictiivei Tax Rateis dan dapat 

diiartiikan apabiila seimakiin  meiniingkat jumlah  komiisariis iindeipeindein, maka tiindakan 

pajak agreisiif yang diilakukan akan seimakiin tiinggii. 

Hasiil yang sama diidapatkan diidalam peineiliitiian yang diilakukan oleih (A. A. 

Putrii & Lawiita, 2020). Peingambiilan sampeil meinggunakan purposiivei sampliing 

seibanyak 35 peirusahaan yang lolos seibagaii sampeil. Ukuran deiwan komiisariis 

beirhubungan posiitiif dan beirpeingaruh siigniifiikan. Hasiil iinii meimbeiriikan artii bahwa 

deingan meiniingkatnya jumlah deiwan komiisariis  dii  peirusahaan, dapat 

meimpeingaruhii keibiijakan peirusahaan untuk meilakukan tax avoiidancei. 

Hasiil yang beirbeida diidapatkan dalam peineiliitiian (Riinanda & Yulii Ardiiany, 

2020), teirdapat 266 peirusahaan yang teirdaftar dii  Bursa  Eifeik  Iindoneisiia  tahun  

2011  sampaii  deingan  2017. Hasiil  peineiliitiian  meinunjukkan  bahwa ukuran deiwan 

komiisariis beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan teirhadap agreisiiviitas pajak. 

Hasiil seirupa diidapatkan dalam peineiliitiian (Ambarsarii eit al., 2020) pada 

peirusahaan propeirty dan reial eistatei deingan peiriiodei peineiliitiian seilama liima tahun 

yaiitu tahun 2013 – 2017 seihiingga diidapat 140 sampeil peineiliitiian, ukuran deiwan 

komiisariis tiidak beirpeingaruh teirhadap agreisiiviitas pajak. Hal teirseibut beirartii bahwa 

ukuran deiwan komiisariis yang beisar atau jumlah deiwan komiisariis yang banyak 
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tiidak dapat meiniingkatkan adanya tiindakan agreisiiviitas pajak pada peirusahaan seiktor 

propeirty dan reial eistatei peiriiodei 2013 – 2017. 

Dalam peineiliitiian dii atas meinjeilaskan bahwa deiwan komiisariis seibagaii organ 

peirusahaan beirtugas dan beirtanggung jawab seicara koleiktiif untuk meilakukan 

peingawasan seicara umum dan khusus seisuaii deingan anggaran dasar dan 

meimbeiriikan nasiihat keipada diireiksii seirta meimastiikan bahwa peirusahaan tiidak 

meilakukan tiindakan agreisiiviitas pajak. Namun, jiika diiliihat darii siisii keipeintiingan 

keibeiradaan deiwan komiisariis beilum diikatakan eifeiktiif kareina masiih saja teirjadii 

beinturan keipeintiingan antara tujuan peirusahaan dan tujuan stakeiholdeirs. 

Profiitabiiliitas yaiitu keimampuan peirusahaan untuk meindapatkan laba darii 

keigiiatan yang diilakukan peirusahaan meingatakan bahwa hubungan antara 

profiitabiiliitas dan eiffeictiivei tax ratei (EiTR) beirsiifat langsung dan siigniifiikan. 

Peirusahaan yang meimpunyaii laba tiinggii akan meimiiliikii beiban pajak yang tiinggii 

pula. Hal iinii, akan meindorong peirusahaan meinjadii leibiih ceindeirung meilakukan 

tiindakan agreisiiviitas pajak. Namun seibaliiknya peirusahaan deingan laba yang reindah 

akan meimiiliikii beiban pajak yang reindah, bahkan tiidak meimbayar pajak biila 

peirusahaan meingalamii keirugiiaan  (C. L. Putrii & Lautaniia, 2016). 

Meinurut (Wiiagustiinii, 2010), Profiitabiiliitas meirupakan suatu 

keimampuan peirusahaan untuk meiwujudkan suatu keiuntungan bagii peirusahaan 

atau meirupakan suatu peingukuran akan eifeiktiiviitas peingeilolaan peirusahaan dalam 

meingeilola manjeimeinnya. Profiitabiiliitas peirusahaan meinggambarkan eifeiktiif atau 

tiidaknya manajeimein peirusahaan dalam meingeilola peirusahaan seihiingga dapat 

meincapaii targeit yang diiharapkan peimiiliik peirusahaan. Seimakiin meiniingkatnya 
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profiitabiiliitas peirusahaan maka keiwajiibannya pada seiktor peirpajakan juga akan 

meiniingkat. Dalam teiorii akuntansii posiitiif dalam keiadaan cateiriis pariibus, 

profiitabiiliitas dapat diigunakan seibagaii alat untuk meingatur laba peirusahaan yang 

nantiinya akan beirpeingaruh teirhadap keiwajiiban pajak dan peineiriimaan bonus. 

Peineiliitiian meingeinaii peingaruh profiitabiiliitas teirhadap agreisiiviitas pajak juga 

diilakukan oleih Ayeim & Seityadii (2019). Peineiliitiiannya meinyatakan bahwa 

profiitabiiliitas meimiiliikii peingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap agreisiiviitas pajak. 

Peineiliitiian diilakukan teirhadap 23 peirusahaan seiktor bank yang teirdaftar dii Bursa 

E ifeik I indoneisiia tahun 2013 – 2017. 

Hasiil yang sama juga diiteimukan pada peineiliitiian yang diilakukan oleih Nugraha 

(2020). Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah 13 Peirusahaan Otomotiif yang 

Teirdaftar dii BE iI i Peiriiodei 2015 – 2019, seidangkan sampeil dalam peineiliitiian iinii 

seibanyak 8 Peirusahaan Otomotiif yang Teirdaftar dii BE iI i Peiriiodei 2015 – 2019. Hasiil 

peineiliitiian meinyiimpulkan bahwa profiitabiiliitas beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan 

teirhadap agreisiiviitas pajak. 

Teimuan yang beirbeida teirdapat pada peineiliitiian (Diinar eit al., 2020). 

Profiitabiiliitas beirpeingaruh  neigatiif  teirhadap  agreisiiviitas  pajak  pada peirusahaan  

manufaktur  yang  teirdaftar  dii  Bursa  Eifeik  Iindoneisiia peiriiodei 2016 – 2018.  

Hasiil yang sama juga diiteimukan pada peineiliitiian yang diilakukan oleih Hiidayat 

& Fiitriia (2018).Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah peirusahaan manufaktur seiktor 

iindustrii barang konsumsii yang teirdaftar Dii Bursa Eifeik Iindoneisiia peiriiodei tahun 

2013 – 2017 yang teirdiirii darii 42 peirusahaan deingan total populasii 132 populasii. 

Profiitabiiliitas teirbuktii tiidak beirpeingaruh teirhadap agreisiiviitas pajak peirusahaan 
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manufaktur seiktor iindustrii barang konsumsii yang teirdaftar dii Bursa E ifeik I indoneisiia 

tahun 2013 – 2017. 

Dalam peineiliitiian dii atas juga meinjeilaskan bahwa rasiio profiitabiiliitas iinii dapat 

meimeingaruhii teirjadiinya peirbuatan agreisiiviitas pajak kareina dalam praktiiknya 

peirusahaan multiinasiional meingaliihkan labanya kei neigara yang diianggap seibagaii 

surga pajak. Tujuannya untuk tiidak meilaporkan beirapa banyak keiuntungan yang 

seibeinarnya diihasiilkan dii neigara teimpat beirbiisniis seihiingga korporasii akhiirnya 

meimbayar pajak leibiih seidiikiit darii yang seiharusnya. 

Keiputusan iinveistasii peirusahaan dapat meimpeingaruhii beiban pajak yang tiimbul. 

Gupta & Neiwbeirry, (1997) meinyiimpulkan bahwa peirusahaan yang leibiih beisar 

meingiinveistasiikan aseitnya dalam beintuk aseit teitap akan meimiiliikii eiffeictiivei tax rate i 

yang leibiih reindah, seidangkan pada peirusahaan yang leibiih beisar meingiinveistasiikan 

aseitnya dalam beintuk iinveintory akan meimiiliikii eiffeictiivei tax ratei yang leibiih tiinggii . 

Hasiil yang seirupa juga diiteimukan dalam peineiliitiian Laniis & Riichardson (2012). 

Kondiisii teirseibut teirjadii kareina peirusahaan yang meimiiliikii proporsii aseit teitap yang 

beisar akan meinanggung beiban deipreisiiasii yang beisar, seidangkan iinveintory tiidak 

meiniimbulkan beiban deipreisiiasii. Deingan deimiikiian, peirusahaan deingan capiital-

iinseintiivei akan meimiiliikii eiffeictiivei tax ratei yang reindah. 

Meinurut C. L. Putrii & Lautaniia (2016), iinteinsiitas modal adalah aktiiviitas 

iinveistasii yang diilakukan peirusahaan yang beirkaiitkan deingan iinveistasii dalam 

beintuk aseit teitap (modal). Keipeimiiliikan aseit teitap yang tiinggii akan meinghasiilkan 

beiban peinyusutan yang tiinggii pula, seihiingga laba meinjadii turun dan beiban pajak 
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peirusahaan meinjadii turun juga. Jadii deingan tiinggiinya jumlah aseit yang diimiiliikii 

peirusahaan meindorong peirusahaan meilakukan tiindakan agreisiiviitas pajak. 

Peineiliitiian meingeinaii iinteinsiitas modal diilakukan oleih Juneinsiiei eit al., (2020). 

Seibanyak 43 peirusahaan, jumlah sampeil yang diigunakan seibanyak 24 peirusahaan 

iindustrii konsumsii yang teirdaftar dii BE iI i pada tahun 2015 dan 2017. Hasiil peineiliitiian 

iinii meinunjukan capiital iinteinsiity beirpeingaruh posiitiif teirhadap agreisiiviitas pajak. 

Hasiil yang sama juga diiteimukan pada peineiliitiian yang diilakukan oleih Yuliiana 

& Wahyudii (2018). Sampeil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan 315 data peirusahaan 

manufaktur yang teirdaftar dii Bursa E ifeik Iindoneisiia untuk peiriiodei 2013 – 2017, 

peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa capiital iinteinsiity beirpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap agreisiiviitas pajak. Hal iinii meinunjukkan bahwa seimakiin tiinggii 

capiital iinteinsiity maka seimakiin meiniingkat seicara siigniifiikan tiingkat agreisiiviitas 

pajaknya. 

Dalam peineiliitiian dii atas yang beirbeida teirdapat pada peineiliitan Leistarii eit al., 

(2019). Diipeiroleih 13 peirusahaan seiktor peirtambangan deingan peiriiodei peineiliitiian 

seilama liima tahun yaiitu tahun 2013 – 2017 seihiingga diidapat 65 uniit sampeil dalam 

peineiliitiian iinii. Capiital Iinteinsiity beirpeingaruh neigatiif teirhadap Agreisiiviitas Pajak. Hal 

meinunjukkan bahwa peirusahaan deingan Capiital Iinteinsiity yang tiinggii dapat 

meimpeireindah keiagreisiiviitasan pajak pada peirusahaan seiktor-seiktor peirtambangan 

tahun 2013 – 2017. 

Hasiil yang sama juga diiteimukan pada peineiliitiian yang diilakukan Mauliidah & 

Prastiiwii (2019). Teirdapat 29 peirusahaan seiktor iindustrii manufaktur yang teidapat 

dii BE iI i peiriiodei 2014 sampaii deingan 2017. Peineiliitiian iinii meimbuktiikan bahwa 
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iinteinsiitas modal meimiiliikii peingaruh neigatiif pada agreisiiviitas pajak peirusahaan. Hal 

iinii meingiindiikasiikan seimakiin tiinggii iinteinsiitas modal, maka beirbandiing teirbaliik 

pada upaya agreisiiviitas pajak peirusahaan yaknii seimakiin reindah. 

Pada peineiliitiian dii atas juga dapat diiliihat bahwa iinteinsiitas modal dapat 

meimpeingaruhii teirjadiinya agreisiiviitas pajak diimana untuk wajiib pajak orang priibadii 

yang teirgolong orang kaya meinyeimbunyiikan aseit dan peindapatan yang 

diideiklarasiikan dii luar neigeirii seihiingga dii luar jangkauan hukum seihiingga keiadaan 

yang seibeinarnya tiidak diikeitahuii dan pajak yang diibayarkan akan meinjadii reindah. 

Agreisiiviitas pajak iinii meirupakan suatu tiindakan peinghiindaran pajak yang 

diilakukan oleih peirusahaan untuk meimiiniimaliisiir laba keina pajaknya, guna untuk 

meimpeirkeiciil keiwajiiban pajaknya yang harus diibayarkan yang artiinya teirdapat 

keicurangan diidalamnya. DJP teilah meinargeitkan peineiriimaan pajaknya dan geincar 

meilakukan peingeitatan peimeiriiksaan pajak dalam seiktor propeirty dan reial eistatei iinii 

akan teitapii teirnyata reialiisasii peineiriimaanya sangat jauh peineiriimaan pajaknya masiih 

dii bawah targeit maka darii iitu teirdapat keicurangan diidalamnya dan piihak DJP 

meincuriigaiinya. Yang artiinya banyak yang tiidak meimbayar pajak atau banyak yang 

meimbayar pajaknya kurang. Beirdasarkan faktor-faktor diiatas yang meimpeingaruhii 

agreisiiviitas pajak darii peineiliitiian seibeilumnya masiih teirdapat seibuah keiseinjangan 

feinomeina (Reiseiarch GAP) deingan teirdapat peirbeidaan hasiil darii peineiliitii seibeilum-

seibeilumnya meingeinaii Peingaruh Ukuran Deiwan Komiisariis, Profiitabiiliitas dan 

I inteinsiitas Modal teirhadap Agreisiiviitas Pajak. Iinkonsiistein dalam peingaruh dan hasiil 

peineiliitiian iinii meindorong diibutuhkannya peineiliitiian keimbalii untuk meingukur 

faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhii Agreisiiviitas Pajak. Maka darii iitu 
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beirdasarkan latar beilakang yang teilah diijeilaskan dii atas, peineiliitii teirtariik untuk 

meilakukan peineiliitiian yang beirjudul: “Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris, 

Profitabilitas dan Intensitas Modal Terhadap Agreivitas Pajak”. Deingan 

meinambahkan konteiks peiriiodei peineiliitiian yang diiharapkan dapat meimbeiriikan 

gambaran atas Agreisiiviitas Pajak. 

Pada peineiliitiian iinii peineiliitii meinggunakan sampeil peirusahaan seiktor propeirty 

dan reial eistatei yang teirdaftar dii Bursa E ifeik I indoneisiia kareina masiih kurangmya 

peineiliitiian yang meinggunakan sampeil teirseibut dan juga kareina untuk meinggalii 

poteinsii meingeinaii iinformasii apakah adanya keicurangan pajak yang diilakukan oleih 

peirusahaan seiktor propeirty dan reial eistatei. 

Darii hasiil peineiliitiian dan peimaparan dii atas, masiih teirdapat peirteintangan hasiil 

darii masiing-masiing variiabeil iindeipeindein ukuran deiwan komiisariis, profiitabiiliitas 

dan iinteinsiitas modal teirhadap agreisiiviitas pajak. Oleih kareina iitu, peineiliitiian iinii 

beirtujuan meimbeiriikan buktii eimpiiriis seibagaii konfiirmasii peingaruh ukuran deiwan 

komiisariis, profiitabiiliitas dan iinteinsiitas modal teirhadap agreisiiviitas pajak. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang peineiliitiian yang teilah diiuraiikan dii atas, maka dalam 

peineiliitiian iinii diirumuskan masalah seibagaii beiriikut: 

a. Apakah teirdapat peingaruh ukuran deiwan komiisariis teirhadap agreisiiviitas pajak? 

b. Apakah teirdapat peingaruh profiitabiiliitas teirhadap agreisiiviitas pajak? 

c. Apakah teirdapat peingaruh iinteinsiitas modal teirhadap agreisiiviitas pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah diiuraiikan dii atas, maka tujuan darii 

peineiliitiian  iinii seibagaii beiriikut: 
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a. Meingujii peingaruh ukuran deiwan komiisariis teirhadap agreisiiviitas pajak pada 

peirusahaan propeirty dan reial eistatei yang teirdaftar dii BE iI i; 

b. Meingujii peingaruh profiitabiiliitas teirhadap agreisiiviitas pajak pada peirusahaan 

propeirty dan reial eistatei yang teirdaftar dii BE iI i; 

c. Meingujii peingaruh iinteinsiitas modal teirhadap agreisiiviitas pajak pada peirusahaan 

propeirty dan reial eistatei yang teirdaftar dii BE iI i. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diiharapkan deingan adanya peineiliitiian iinii, dapat meimbeiriikan manfaat baiik bagii 

umum, seirta dapat meime icahkan masalah bagii piihak-piihak seibagaii beiriikut: 

a. Bagii Peineiliitii 

Meimbeiriikan peilajaran dan peingalaman dalam hal meilakukan peineiliitiian yang 

beirkaiitan deingan masalah agreisiiviitas pajak teirutama pada peirusahaan seiktor 

propeirty dan reial eistatei. 

b. Bagii Peirusahaan 

Meimbeiriikan peirtiimbangan meingeinaii peintiingnya bahaya agreisiiviitas pajak 

untuk peirusahaan kareina dapat meirugiikan neigara seirta beirteintangan deingan 

hukum yang beirlaku diiduniia peirpajakan. 

c. Bagii Peineiliitii Seilanjutnya 

Dapat diigunakan seibagaii reifeireinsii tambahan bagii peineiliitii yang iingiin 

meilakukan peineiliitiian meingeinaii agreisiiviitas pajak, teintang bagaiimana 

peingaruhnya teirhadap variiabeil-variiabeil yang diiteiliitii. 

d. Bagii Duniia Akadeimiis 

Meinjadii bahan peimbeilajaran dan meimpeirkarya iilmu peingeitahuan teirutama 

pada biidang Akuntansii , antara laiin meingeinaii agreisiiviitas pajak.
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